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Notasi Haoruf
A = Jumlah udara yang diperlukan untuk pembakaran bahan bakar ;
dimensi luas

b = Jarak
C = Gaya sentrifugal
C, = Panas spesifik pada tekanan tetap
C, = Panas spesifik pada volume tetap
¢ = Kecepatan piston ; jarak ; index pegas ; kecepatan udara
D = Diameter piston
d = Diameter
E = Modulus elastisitas
e = Celah
F = Gaya
ya = Frekuensi listrik ; luas penampang
G = Konsumsi bahan bakar ; modulus geser
g = Konsumsi bahan bakar spesitik
Hh = Tinggi
I = Momen inersia ; efek fywheel
i = Jumlah silinder ; jumlah lilitan
J = Momen inersia
K = Faktor tegangan pegas
k = Eksponen adiabatis ; jari-jari gyrosi : konstanta kekakuan pegas
L = Panjang langkah piston
{ = Panjang batang torak ; jarak
M = Massa ; momen ; momen lengkung ; tegangan lengkung
MEP = Tekanan rata-rata efektif
M, = Jumlah campuran udara-bahan bakar akiual ; THassa
M, = Jumlah produk pembakaran
Bz}, = Jumlah produk pembakaran pada kondisi stoichiometric
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m = Massa ; rasio poisson ; coefficient of steadiness

N = Daya ; gaya normat

7 = Putaran mesin

R = Frekuensi alami pegas.

nphny = Koefisien eksponensial adiabatis

P = Tekanan ; beban

P, = Tekanan pembakaran

jz2 = Gaya akibat tekanan gas

r = Jumlah kutub generator

0 = Jumlah panas ; debit ; gaya resultan

q = Tekanan spesifik

R = Konstanta gas ; jari-jari

¥ = Jari-jari engkol ; jari-jari cincin piston dalam keadaan bebas

s = Jarak titik berat

T = Temperatur ; torsi

AT = Beda temperatur

f = Waktu ; tebal

U = Energi dalam

u = Kecepatan kehiling

V = Volume ; kecepatan ; jumlah bahan bakar per siklus

v = Kecepatan ; kecepatan engkol ; laju aliran udara

W = Kerja ; berat ; modulus section

Z = Gaya radial

z = Jarak ; konstanta, untuk mesin 4 langkah=4 ; .

Notasi Abjad Yunani

A = Konstanta kenaikan tekanan ; rasio panjang batang torak terhadap ﬂ
jari-jari engkol ; koefisien konduksi panas

a = Kebutuhan udara teoritis ; koefisien udara lebih ; dimensi luas ;

sudut engkol ; koefisien ekspansi linier : kemiringan katup

B = Koefisien yang menunjukkan penurunan kecepatan campuran
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udara-bahan bakar dalam silinder ; sudut antara sumbu engkol dan
batang torak ; sudut belok kam

= Celah
& = Rasio ekspansi subsequent ; deformasi relatif ; defleksi
€ = Rasio kompresi
i = Efisiensi
g = Koefisen tahanan dalam sistem pemasukan ; koefisien kecepatan
y = Koefisien gas sisa ; spesjfik gravity ; massa jenis
2 = Rasio ekspansi pre-liminary ; massa jenis ; Jari-jari gyrasi ; jari-iari
komponen kam
o = Tekanan
T = Tegangan ; konstanta, untuk mesin 4 langkah = 2
@ = Kecepatan angular
Ws = Kecepatan semprotan orrifices
n = Kapasitas panas molar

@ = Sudut engkol ; faktor pembilasan
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